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ABSTRAK

Alat ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi proses perontokan jagung yang
selama ini masih dilakukan secara manual oleh petani. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analisis biaya industri.
Data diperoleh melalui observasi langsung proses pembuatan alat, wawancara
dengan teknisi, serta dokumentasi biaya bahan, tenaga kerja, dan overhead. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa total biaya produksi alat perontok jagung meliputi
komponen utama berupa biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai HPP diperoleh sebesar Rp 1.200.000
per unit, dengan estimasi harga jual Rp 1.800.000 per unit. Analisis titik impas
(Break Even Point) menunjukkan bahwa produsen perlu menjual minimal sembilan
unit alat untuk menutup seluruh biaya produksi. Hasil ini menunjukkan bahwa alat
perontok jagung layak untuk diproduksi dan dipasarkan dalam skala industri kecil-
menengah. Selain efisien dari segi biaya, penggunaan motor listrik juga menjadikan
alat lebih ramah lingkungan, hemat energi, dan mendukung peningkatan
produktivitas petani jagung.

Kata Kunci : Biaya, Jagung, Perontok , Produksi, Penjualan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu komoditas pangan strategis di Indonesia setelah
padi, yang memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional
dan sektor industri pakan ternak. Proses pascapanen jagung, khususnya tahap
perontokan, menjadi salah satu faktor penentu efisiensi produksi karena
berpengaruh langsung terhadap waktu, tenaga kerja, dan kualitas hasil panen. Pada
umumnya, petani di daerah pedesaan masih menggunakan cara manual dalam
merontokkan jagung, yaitu dengan memukul tongkol jagung menggunakan alat
sederhana. Metode ini membutuhkan waktu lama, tenaga besar, dan menyebabkan
kerusakan pada biji jagung, sehingga produktivitas menjadi rendah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkan berbagai inovasi
teknologi tepat guna, salah satunya adalah alat perontok jagung berbasis motor
listrik seperti yang ditunjukkan pada gambar di atas. Alat ini dirancang dengan
komponen utama berupa motor penggerak, poros berputar, drum perontok, dan
saluran keluar hasil perontokan. Fungsinya adalah memisahkan biji jagung dari
tongkol secara mekanis dengan tenaga listrik, sehingga dapat mempercepat proses,
menghemat tenaga kerja, serta menghasilkan biji jagung dengan tingkat kerusakan

minimal.



Salah satu inovasi yang telah dikembangkan untuk menjawab permasalahan
ini adalah alat perontok jagung (corn thresher) berbasis motor listrik. Alat ini
dirancang untuk memisahkan biji dari tongkol jagung secara mekanis melalui
putaran silinder perontok yang digerakkan oleh motor listrik. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Basuki et al (2020), alat perontok jagung hasil rancangannya
memiliki dimensi tinggi 85 cm, panjang 50 cm, dan lebar 30 cm. Alat tersebut
digerakkan oleh motor listrik berkecepatan 2800 rpm dan mampu menghasilkan
kapasitas produksi sekitar 70 kg per jam dengan tingkat kebisingan yang rendah
serta harga produksi di bawah 1,5 juta rupiah.

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa inovasi alat perontok jagung tidak
hanya meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga kerja, tetapi juga berpotensi
dikembangkan secara massal sebagai produk teknologi tepat guna yang ekonomis
dan ramah lingkungan. Namun demikian, agar alat tersebut dapat
dikomersialisasikan secara luas, perlu dilakukan evaluasi terhadap aspek biaya
produksi dan harga pokok penjualan (HPP). Evaluasi ini bertujuan untuk
mengetahui besarnya total biaya yang diperlukan dalam proses pembuatan alat,
termasuk bahan baku (besi, motor listrik, poros, pulley, dan pelat baja), biaya tenaga
kerja, serta biaya overhead seperti perawatan, penyusutan, dan energi listrik.

Perhitungan HPP sangat penting karena menjadi dasar dalam menentukan
harga jual yang kompetitif di pasaran. Harga jual yang tepat harus mampu menutupi
seluruh biaya produksi serta memberikan keuntungan yang layak bagi produsen
tanpa mengurangi daya beli petani sebagai pengguna utama. Analisis ini juga

membantu dalam menilai kelayakan ekonomi suatu inovasi produk teknologi



pertanian dan memberikan dasar pengambilan keputusan bagi produsen maupun

investor dalam proses produksi massal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
biaya produksi dan menentukan harga pokok penjualan (HPP) alat perontok jagung
berbasis motor listrik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai struktur biaya pembuatan alat, efisiensi produksi, serta
potensi keuntungan yang dapat diperoleh. Selain itu, kajian ini juga diharapkan
mampu menjadi dasar pengembangan lebih lanjut terhadap desain dan skala
produksi alat perontok jagung guna mendukung peningkatan produktivitas sektor
pertanian nasional melalui penerapan teknologi tepat guna.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil observasi awal maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan utama sebagai berikut:

1) Inovasi alat perontok jagung berbasis motor listrik telah, namun belum banyak
dilakukan kajian mendalam mengenai aspek biaya produksi dan kelayakan
ekonominya.

2) Belum terdapat data yang komprehensif mengenai komponen biaya pembuatan
alat perontok jagung, seperti biaya bahan baku, tenaga kerja, dan biaya tidak
langsung (overhead).

3) Diperlukan perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP) dan BEP yang akurat
sebagai dasar untuk menentukan harga jual alat agar kompetitif dan
menguntungkan bagi produsen, serta terjangkau bagi petani.

1.3 Rumusan Masalah



Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Berapa total biaya produksi yang diperlukan dalam pembuatan alat perontok
jagung berbasis motor listrik?
2. Bagaimana struktur biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead?
3. Berapa nilai Harga Pokok Penjualan (HPP) dan BEP alat perontok jagung yang
dihasilkan?
4. Bagaimana hasil evaluasi kelayakan ekonomi berdasarkan perbandingan antara
biaya produksi dan potensi harga jual alat di pasar?
1.4 Tujuan Penelitian
1) Menghitung total biaya produksi dalam pembuatan mesin perontok jagung
berbasis motor listrik.
2) Menghitung total biaya produksi dan menentukan nilai Harga Pokok Penjualan
(HPP) dan BEP alat perontok jagung.
3) Mengevaluasi tingkat efisiensi dan kelayakan ekonomi alat berdasarkan hasil
perhitungan HPP dan harga jual yang realistis di pasaran.
1.5 Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat
dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan ilmu-ilmu yang
didapat selama berada di bangku kuliah dalam mengatasi permasalahan nyata di

dunia industri.



2. Bagi Akademik
Manfaat akademik dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi bagi
peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian
yang sama.
3. Bagi Industri
Penelitian ini bermanfaat bagi industri sebagai acuan perencanaan biaya dan
penetapan harga jual alat perontok jagung yang efisien dan kompetitif. Hasilnya
membantu pengembangan desain produk, peningkatan efisiensi produksi, serta
mendukung kemandirian industri alat pertanian lokal melalui kolaborasi antara

perguruan tinggi dan dunia industri.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi agar fokus dan terarah pada tujuan yang

ingin dicapai. Adapun batasan ruang lingkupnya adalah sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Penelitian difokuskan pada alat perontok jagung berbasis motor listrik yang ada
di Laboratorium PRTI Universitas Tridinanti.

Aspek yang Dianalisis

Kajian meliputi analisis biaya produksi dan perhitungan Harga Pokok Penjualan

(HPP), tanpa membahas performa teknis atau efisiensi kerja alat secara detail.

. Komponen Biaya yang Dikaji

Analisis biaya mencakup biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, serta

biaya overhead (biaya listrik, penyusutan, dan perawatan).



4. Metode Analisis
Menggunakan pendekatan akuntansi biaya industri untuk menghitung total biaya
produksi, menentukan nilai HPP dan BEP secara sistematis.
5. Sumber Data
Data diperoleh melalui observasi langsung proses pembuatan alat, wawancara
dengan teknisi, serta dokumentasi biaya aktual bahan dan komponen.
6. Batasan Penelitian
Penelitian tidak mencakup analisis daya tahan material, pengujian performa alat,
maupun studi kelayakan pasar dalam skala luas.
7. Output Penelitian
Hasil penelitian berupa laporan evaluasi biaya produksi, perhitungan HPP, dan
rekomendasi harga jual yang efisien untuk industri alat pertanian lokal.
1.7 Sistematika Penelitian
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, metode
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi sumber - sumber referensi dan kutipan dari berbagai sumber
terkait dengan permasalahan utama yang dibahas dan dikaji.
BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam bahasan

penelitian. Bab ini akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan pembahasan.



BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN
Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil dan kajian

secara menyeluruh yang saling berkaitan dengan rumusan permasalahan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari pembahasan

yang telah dilakukan.
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